PROFIL, PERMASALAHAN DAN USAHA PEMBERDAYAAN |IBU-
ANAK JALANAN DI KOTA BANDUNG

ABSTRAK

Bila anda berjalan ke Bandung dan melewati di j&t&au dekat peremapatan
Ahmad Yani, akan ditemui slogan "Akan Lebih Baiknghangan anda berikan
pada lembaga amal sosial bukan pada anak di jdladahitu dikarenakan uang
itu akan mendidik mereka jadi pemalas. Sebagai amdknesia, anak jalanan pun
punya hak untuk diberdayakan, namun hari anak Nakianggal 23 Juli selalu
diperingati untuk memberi sedikit makan dan santusaat itu saja, tidak ada
kelanjutannya.

Berdasarkan temuan penelitian kami bila dilihati gaofil ibu-anak jalanan
aspek pendidikan yang dimiliki ternyata 12% tidakaah, 70% tamat SD, 3%
tamat SMP dan 15% putus sekolah. Terlihat pendiditai ibu-anak jalanan
sangat minim sehingga mereka kurang memiliki kaahbekerja dan hal inilah
yang menyebabkan anak diminta untuk membantu kkbotkeluarga dengan
turun ke jalan.

Dari data penelitian yang diperoleh ternyata 63&6adhak jalanan mendukung
anaknya untuk bekerja di jalan, dan hanya 13% yatalx mendukung anaknya
untuk bekerja di jalanan, biasanya mereka awaliyak tsetuju tetapi kerena
anaknya menghasilkan pendapatan yang dirasa mewmikteloarga maka ibu-anak
jalanan mendukung anaknya bekerja dijalan hal erlinat dari persentasi
pendapat ibu-anak jalanan tentang peraturan petalerientang penertiban anak
di jalanan, persentasi tertinggi 38% menjawab tisketkiju dengan aturan tersebut
dan hanya 28% yang setuju, sedangkan yang lairsenab

Dalam aspek pemberdayaan ibu-anak jalanan sebengsagnerintah
dengan LSM mengadakan penyuluhan usaha bersanagi ©®0% ibu-anak
jalanan tidak mengikuti kegiatan tersebut dan hdidfd yang pernah mengikuti
kegiatan tersebut. Bahkan sebagian besar 91% pidakah mengikuti program
usaha bersama, 8% pernah mengikuti dan 6% kadangika& program usaha
bersama. Karena hal inilah ibu-anak jalanan sebhab&sar 85% berpendapat
usaha bersama tidak dapat membantu perekonomiaargaldan hanya 6% yang
menjawab kegiatan tersebut membantu perekonomlaarkea.

Kata kunci: Ibu, anak, pengemis, persentase.



1. LATARBELAKANG MASALAH

Jumlah anak jalanan di Indonesia mengalami pentagkpesat dalam beberapa
tahun belakangan. Krisis ekonomi yang terjadi diyakerpengaruh besar terhadap
peningkatan jumlah ini. Komisi Perlindungan AnakP&l) memperkirakan, pada
tahun 2006 terdapat sekitar 150 ribu anak jalan&mddnesia.

Anak yang seharusnya masih berada dalam lingkurgaimain dan belajar,
malah menghadapi kehidupan dengan bekerja di jalakaak yang bekerja
merupakan salah satu bentuk strategi kelangsunglp mumahtangga (household
survival strategy). Hal ini terjadi dalam masyatagang mengalami transisi ekonomi
atau kelompok miskin di perkotaan. Bila kondisidsa dalam kemiskinan, mereka
akan memanfaatkan sumber yang tersedia. Salalugaya untuk beradaptasi dengan
kemiskinan adalah memanfaatkan tenaga kerja keluarg

Dalam hal ini diharapkan agar program penanganaak galanan lebih di
fokuskan pada basis keluarga dan masyarakat. Pnogesbasis masyarakat sangat
kental dengan aspek pemberdayaan. Keluarga ditskdaysecara sosial, ekonomi
agar mampu berperan membentuk kepribadian anakprargpsial.

Karena hal itulah penelitian kami bertumpu paddiP®ermasalahan dan Usaha
Pemberdayaan keluarga dalam hal ini Ibu-Anak dalatan dipilihnya kota Bandung
karena sesuai dengan program pemerintah kota Bgridiika menjelang peringatan
ke-50, April 2005 Konferensi Asia Afrika (KAA), Parintahan Kota Bandung,
sebagaimana pernah diberitakan haR#aran Rakyat, bertekad membersihkan Kota
Bandung dari anak jalanan.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikankan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaintaoél (potret) Ibu-Anak Jalanan
di kota Bandung? (2)Bagaimana Peta Permasalahamniak Jalanan di kota
Bandung? (3)Bagaimana bentuk pandangan dan kepedtdrabat dan masyarakat
sekitar Ibu-anak Jalanan di kota Bandung? (4) $efaana peran pemerintah, LSM
dan masyarakat di daerah Bandung dalam PemberddysdnJalanan? Jika tujuan
penelitian tercapai, manfaat yang akan diambiltdiamya: (1)Memberikan gambaran
profil dan permasalahan ibu-anak jalanan di kotamdBag dan (2) Memberikan
alternatif bentuk kepedulian masyarakat terhadagaifak jalanan.

Paper ini dibagi menjadi 5 bagian, latar belakapgrmasalahan dan tujuan

dikemukankan pada bagian 1, pada bagian 2 merugakanan pustaka, sedangkan



mengenai metode dan proses penelitian, analisisrderpretasi pada bagian 4 dan

kesimpulan pada bagian 5.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Fenomena merebaknya anak jalanan di Indonesia mil@oppersoalan sosial
yang komplek. Hidup menjadi anak jalanan memangbukerupakan pilihan yang
menyenangkan, karena mereka berada dalam kondigitigak bermasa depan jelas
dan keberadaan mereka tidak jarang menjadi masaghbanyak pihak, keluarga,
masyarakat dan negara.
Konsep I bu dan Anak

Ibu didefinisikan sebagai perempuan dewasa yangpuryai anak, baik itu
anak kandung atau pun anak asuh. Konsep "ibu” sebga sesuatu yang sangat
normative dengan sikap dan sifat yang “keibuan”.

Konsep “anak” didefinisikan dan dipahami secaravémeasi dan berbeda,
sesuai dengan sudut pandang dan kepentingan yaagabe Menurut UU No. 4
Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak, anak adadaborang yang berusia di
bawah 21 tahun dan belum menikah. Sedangkan mebliuNo. 23 Tahun 2002
tentang Perlindungan Anak, anak adalah seseorang lyalum berusia 18 tahun,

termasuk anak yang masih dalam kandungan.
Konsep Keluarga

Keluarga adalah sejumlah orang yang bertempatdingg/am satu atap rumah
dan diikat oleh tali pernikahan yang satu dengamnja memiliki saling
ketergantungan. Secara umum keluarga memiliki fun@ Reproduksi, (b)
Sosialisasi, (¢) Edukasi, (d) Rekreasi, (e) Afedtan (f) Proteksi.

Konsep Anak Jalanan

Anak jalanan adalah anak yang sebagian besar wakhgrada di jalanan atau
di tempat-tempat umum. Anak jalanan mempunyaiairrisebagai berikut : berusia
antara 5 sampai dengan 18 tahun, melakukan kegssanberkeliaran di jalanan,

penampilannya kebanyakan kusam dan pakaian tdakus, mobilitasnya tinggi.



3. METODE PENELITIAN
Dari segi tujuannya, penelitian ini cenderung dgsik, analitis dan
eksplanatif yang akan dideskripsikan adalah pntiil dan anak jalanan di kota
Bandung. Sedangkan yang dianalisis adalah potratdigean ibu-anak jalanan
dengan berbagai persoalannya dan lingkungan sefdtar

Penelitian ini merupakan perpaduan antara peneliggpustakaan dan penelitian
lapangan, karena diawali dengan telaah bahan lef@#st, undang-undang dan
peraturan yang terkait dengan anak dan keluargsil tétaah kepustakaan dijadikan
sebagai kerangka pemikiran atau landasan teomndajeerasionalisasi penelitian ini.

Adapun yang menjadi sampel yaitu (a) ibu yang m&mainak jalanan dan (b)
ibu—anak jalanan bersama-sama berada di jalanamdeyarakat sekitar ibu-anak
jalanan dan (d) instansi pemerintah dan LSM yangitiie program pemberdayaan
anak jalanan. Penentuan sample dengan telndw ball, mengingat belum
tersedianya data yang memadai untuk dua kategibui yapulasi (a) dan (b) tersebut
(Irawan Soehartono, 1995). Mekanisme kerja darigganaan teknik ini, pertama
peneliti menemukan seorang responden dan darimdep@ertama tersebut diperoleh
responden kedua dan seterusnya, hingga tercap&hjumsponden sebanyak yang
ditentukan. Kemudian penentuan sampel instansi petak dan LSM dengan
kriteria, instansi pemerintah dan LSM yang memilkogram pemberdayaan anak
jalanan di kota bandung serta telah operasionahmairdua tahun.

Sumber data penelitian ini pada dasarnya adaRgrgama adalah dokumentasi
dan data pustaka yang bersifairmatif yang dihimpun dari literatur, buku-buku,
jurnal-jurnal, surat kabar-surat kabar, dokumerndagumentasi, undang-undang,
website, dan sebagainyeKedua adalah data lapangan yang bersifat empiris yang
dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan pemggb angket kepada
responden. Wilayah terbagi menjadi beberapa dadir&iota Bandung Terdiri dari
wilayah Cihampelas, BIP, Merdeka, Simpang dagoaiP@goyom, Halte Andir dan
pasteur. Dengan banyaknya petugas 9 orang mahasiswa

Dalam proses analisis data, Data dan informasi waiigh dikumpulkan melalui
empat instrumen tersebut akan dianalisis secatlddtifayaitu Sebuah analisis dalam

bentuk naratif dan didukung dengan angka dalamukgrgrsentase.



4. ANALISISPENELITIAN
1. Potret kecil kehidupan Ibu-Anak Jalanan di kotadiag
Pada sesi ini, profil kehidupan ibu dan anak jatadiakota bandung diolah,dianalisis
lalu ditafsirkan. Seperti yang telah dikemukakabed@mnya bahawa sampel dari
penelitian ini adalah ibu dan anak jalanan. Banyaksampel yang terlibat dalam
penelitian ini adalah 58 orang anak jalanan d@nb6 anak jalanan.
a. Profil Anak Jalanan

Pada profil anak jalanan ternyata dilihat dari &sp&a, ternyata anak jalanan
usia sekolah mendominasi yaitu sebesar 92% beBust tahun, sebesar 8% yang
berusia kurang dari 4 tahun, dengan rincian asgeklidikan, sebanyak 68% anak
jalanan sedang bersekolah, 21% anak jalanan pekdat dan 11% yang belum
sekolah. Dari data yang kami dapatkan ternyata awddnya menjadi anak jalanan
41% karena perintah orang tua yang mengharuskahn iemmembantu kebutuhan
keluarga, sebanyak 35% karena keinginan senduikumemiliki uang lebih dan 24%
akibat ajakan teman. Dan kegiatan mereka selanadanign sebagian besar untuk
bekerja seperti mengamen dan meminta-minta. Walagulan sebagian kecil anak
jalanan tinggal di perempatan jalan dan emper to&@pi sebagian besar mereka
tinggal dirumah. Sumber perolehan makanan terldidapat dari penghasilan yang
didapat dan sekitar 16% dari orang tua. Dari dategydiperoleh sekitar 80% bekerja
kurang 12 jam dan 20% kerja seharian. Bila dilidati penghasilan yang mereka
dapatkan per minggu, 2% pengghasilan kurang daril®@p00, 7% penghasilan
kurang dari Rp 50.000, 46% penghasilan kurang Rpril00.000, 33% penghasilan
lebih dari Rp 100.000 dan 12% penghasilan lebihRljarl50.000.

b. Profil ibu-anak jalanan

Bila dilihat dari profil ibu-anak jalanan aspek péafikan yang dimiliki
ternyata 12% tidak sekolah, 70% tamat SD, 3% teBhP dan 15% putus sekolah.
Terlihat pendidikan dini ibu-anak jalanan sanganimi sehingga mereka kurang
memiliki keahlian bekerja dan hal inilah yang mdmlekan anak diminta untuk
membantu kebutuhan keluarga dengan turun ke jdiamlah anak yang turun ke
jalan 1-2 orang sebanyak 30%, 3-4 orang sebesar 48Atua anak sebesar 22%.
Sebagian besar keluarga anak jalanan kota banderagdb dari luar daerah bandung
55%, dari kabupaten Bandung sebanyak 10% dan dt&iBandung sendiri sebesar



35%. Dari aspek status pernikahan yang mereka sgndabanyak 70% menikah,
25% berstatus janda dan terdapat 5% sebagai ketiua. Bila status dalam
pernikahan mereka tercatat maka ibu-anak jalaiagydl bersama keluarganya. Jenis
pekerjaan yang dimiliki ibu-anak jalanan, menjdui rumah tangga sebanyak 41%,
ikut mengemis ke jalan sebanyak 22%, menemani dnganan sebanyak 12% dan
yang memiliki pekerjaan atau usaha sebesar 25%silSétmpat tinggal ibu-anak
jalanan yaitu 6% yang tinggal di jalanan dan 94%ruchah, dari sini kita bisa lihat
orang tua mereka ingin hidup layak dengan tinggalnthh baik dengan cara
mengontrak atau ikut mertua ataupun saudara dibgndi jalanan. Pendapatan
keluarga 98% tidak tetap, tetapi dalam hal mempbarahakanan 96% mereka
membeli sendiri baik dengan cara memasak atau dvelvarung-warung dengan
menggunakan uang yang diperoleh sebagian besaradak dan suami. Tetapi
walaupun sedikit ada pula ibu-anak jalanan yang peealeh makanan dengan cara
meminta-minta sebanyak 4%. Bagi ibu-anak jalanamgylaekerja mereka gunakan
seluruh penghasilan untuk kebutuhan keluarga. d¥& yang diperoleh ternyata 63%
ibu-anak jalanan mendukung anaknya untuk bekerjaldn, dan hanya 13% yang
tidak mendukung anaknya untuk bekerja di jalan@sdnya mereka awalnya tidak
setuju tetapi kerena anaknya menghasilkan pendapgtag dirasa membantu
keluarga maka ibu-anak jalanan mendukung anaknlarjaedijalan hal ini terlihat
dari persentasi pendapat ibu-anak jalanan tentargtygan pemerintah tentang
penertiban anak di jalanan, persentasi terting@b 38enjawab tidak setuju dengan
aturan tersebut dan hanya 28% yang setuju, sedangkey lainya absen. Mengenai
aspek pendidikan, ibu-anak jalanan sebagian besawdwkung akannya untuk
kembali ke sekolah. Tetapi dukungan itu sebagiaamhtanpa usaha(64%) dan yang
dengan usaha ibu hanya 30%, walapun demikian terrada ibu-anak jalanan yang
tidak mendukung anaknya untuk kembali ke sekolé&h) (6

Bila ditinjau dari segi keamanan jalanan di kotan@ang, ibu-anak jalanan
berpendapat sedikit tidak aman(51%), cukup aman)4#b sangat tidak aman(9%).
Dari segi kesehatannya, keadaan jalanan kota Bgndadikit tidak sehat(58%),
cukup sehat (24%) dan sangat tidak sehat (18%)ern&ahal inilah anak-jalanan
menurut ibu-anak jalanan tidak pernah terkena genyang parah(92%) dan hanya
4% yang pernah kena penyakit. Bila mereka punyaal@aasdengan kesehatannya



maka 58% mereka obati sendiri sebisanya di rum&h dibiarkan sampai sembuh
sendiri dan 34% berobat ke puskesmas.
Dalam aspek pemberdayaan ibu-anak jalanan sebenpamgerintah dengan

LSM mengadakan penyuluhan usaha bersama, tetapiiB0%nak jalanan tidak
mengikuti kegiatan tersebut dan hanya 14% yangapemmengikuti kegiatan tersebut.
Bahkan sebagian besar 91% tidak pernah mengikagr@am usaha bersama, 8%
pernah mengikuti dan 6% kadang mengikuti progra@hasbersama. Karena hal
inilah ibu-anak jalanan sebagian besar 85% berpatdssaha bersama tidak dapat
membantu perekonomian keluarga dan hanya 6% yamgawab kegiatan tersebut
membantu perekonomian keluarga.
2. Peta Permasalahan Ibu-Anak Jalanan di kota Bandung

Berdasarkan data yang diperoleh dapat dikemukaswdo faktor penyebab anak
turun ke jalan di Kota Bandung adalah sebagai bgriknencari uang, main-main
dengan cara mengamen di jalan. Anak jalanan padanmya mempunyai keluarga
yang berada di lingkungannya yang biasanya keloagegaadalah keluarga dari
golongan yang kurang mampu secara materi, sehiaggk-anak mereka berusaha
untuk memenuhi kebutuhan keluarga akan tetapi ggsinmya peran orang tua
terutama ibu-anak jalanan tidak berperan secarasimak hal ini dapat dilihat
manakala ibu-anak jalanan sangat mendukung untaknga bekerja.

Berdasarkan dari peta permasalahan ibu-anak jalamaka dapat dipetakan

permasalahan sebagai berikut :

e lbu-anak jalanan meminta anaknya turun ke jalarerk@radanya desakan
ekonomi keluarga guna mencari tambahan untuk kgduardal ini terjadi
karena ketidak berfungsian keluarga dalam memegaihituhan keluarga.

* Rendahnya keterampilan ibu-anak jalanan untuk feelshingga sebagian
besar mereka hanya ibu rumah tangga biasa yarghtetpenghasilan

* Rendahnya pendidikan ibu-anak jalanan sehinggakadidak mengetahui
fungsi dan peran sebagai orang tua atau ibu daa kegidaktahuannya
mengenai hak-hak anak.

* Merasa terbebani ketika harus menjadi orang tuggalnrdengan banyak anak,
sehingga anak menjadi wajib membantu perekononearakga



* Belum optimal peran pemerintah dan lembaga teda®am menangani ibu-

anak jalanan melalui program usaha bersama.

3. Pandangan dan bentuk kepedulian kerabat dan mk&ayasakitar lbu-anak
Jalanan di kota Bandung
1. Tanggapan saudara sekitar ibu-anak jalanan, dari angket yang tersebar,
sebagian besar, 90% saudara terdekat ibu-anakafalamengetahui aktivitas
mereka di jalanan, tetapi sebagian besar merelk feduli(60%) dan yang
menyetujui sebanyak 20% tetapi ada juga yang tidakyetujui sebanyak 21%.
Mereka mencoba mengembalikan anak dari ibu-an@aal ke sekolah tetapi
hampir seluruhnya kembali ke jalanan setelah betakk
2. Tanggapan Aparat Pemerintah Kota Bandung, sesuai dengan PERDA K3
jelas adanya anak jalanan itu melanggar tata katadéng. Dan secara hukum
juga itu merupakan salah satu eksploitasi anaketBklya pemerintah telah
mengupayakan usaha pemberdayaan, namun selaluntterbenggaran yang
membutuhkan dana yang banyak. Karena kalau seteegahgah tidak akan
berhasil, apalagi kalau sudah berbicara urusant,pgethingga terpaksa mereka
turun ke jalan lagi.
3. Tanggapan Pandangan Masyarakat Bandung, masyarakat pada dasarnya
merasa prihatin atas keberadaan ibu dan anak fald@merintah tidak bisa
mengeluarkan begitu saja Peraturan daerah, tanjiaaimebih dalam apa pokok
permasalahannya. Juga semua ini terkait denganorkolidaya Indonesia yang
mengharuskan anak berbakti kepada orang tuanyyay@. Sehingga mencari
uang untuk membantu keluarga sangat lumrah dalagaybukita. Jadi untuk
mengatasi masalah ibu-anak jalanan, untuk mensegddain rakyat, pemerintah
memberikan pendidikan gratis harus diupayakan. Biakat jangan
membudayakan easy money pada anak jalanan, semmggka jadi malas dan
tidak ada keinginan untuk meninggalkan jalanan.
4. Tanggapan Para Pendidik (Guru-Guru SD), adanya lbu-anak jalanan di kota
Bandung itu memang merupakan fenomena yang mengitis Melihat anak-
anak usia sekolah, yang mestinya sedang dudukabeliakelas, harus kepanasan

dan kehujanan di jalan. Kalaupun ada diantara nagtakyang masih melanjutkan



sekolah, daya serap dalam menerima pelajaran gak tptimal, karena mereka

sudah lelah di jalan.

4. Peran pemerintah, LSM dan masyarakat di daeradiBendalam Pemberdayaan
Anak Jalanan

Peran Pemerintah

Dalam hal ini LPM di universitas pendidikan indeize telah memberikan
alternatif kepada anak jalanan, dalam hal ini @ogKuliah Kerja Lapangan yang
dilakukan mahasiswa dalam menangani masalah afekaja Program utamanya
yaitu mengembalikan anak jalanan ke sekolah, walaugdak langsung terkait
dengan ibu-anak jalanan, peran mahasiswa dalamajaekan beberapa keterampilan
dan pendidikan dasar pada anak jalanan dirasakeyatsbermanfaat, hal ini terlihat
dari antusias mereka yang mempunyai cita-cita diak ingin terus dijalanan.
Peran LSV dan masyar akat

Salah satu LSM yang menangani masalah anak jalam#a yayasan
BAHTERA (Bina Sejahtera Indonesia) yang dibentulhuta 1995, LSM ini
melakukan pedekatan dengan metode yang digunakamk umemperkenalkan
lembaga ini kepada anak jalanan melalui intervenigro, meso dan makro serta
menekankan pada ’holistic/integrated approach’,llygaorang tua kurang berkenan
anaknya ikut yayasan ini karena mereka beranggapaknya tidak mau lagi mencari

uang, tetapi setelah anaknya diberi keterampilakarkabanyakan orang tua setuju.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian “profil, permabain dan penangnanan ibu-anak

jalanan “ maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

e Secara umum profil anak jalanan dikota Bandungda¢rdari keluarga yang
menikah. Sebagian besar anak jalanan menggunakam hesil usahanya
untuk membantu ekonomi keluarga. Mereka rata-ramagmnabiskan waktunya
di jalan kurang dari 12 jam. Aktivitas paling mejm yang dilakukan oleh

anak jalanan di Kota Bandung adalah mengamen.



Dilihat dari profil ibu-anak jalanan, memiliki tikgt pendidikan yang rendah

bahkan ada yang tidak bersekolah, sehingga mininkeyarampilan yang

dimiliki ibu-anak jalanan, karena itu sebagian lbeba-anak jalanan tidak

berpendapatan, untuk memcukupi kebutuhan seharitharanak jalanan

memperoleh makanan dari suami, dan anak. Ratgtmatiah anaknya 3-4

orang dan sangat mendukung anaknya bekerja di telapi mendukung pula

anaknya bersekolah. Tidak banyak keluarga yang igingpenyuluhan

program Kelompok Usaha Bersama (KUBE), walaupun galag pernah

mengikuti kegiatan tersebut tetapi tidak mengilrbgram tersebut dengan

alasan program tersebut tidak mendukung perekomokeluarga. Keluarga

mereka tidak memiliki pendapatan yang tetap dagghdi rumah sewa.

Peta permasalahan ibu-anak jalanan dapat dikakegori

1.

desakan ekonomi

2. rendahnya pendidikan ibu-anak jalanan
3.
4

. belum optimalnya pemerintah dan lembaga sosial ndala

rendahnya keterampilan ibu-anak jalanan

memberdayaakan ibu-anak jalanan sebagai funggpetam ibu
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